BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasalkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan yakni kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran generatif
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran generatif memiliki pengaruh yang positif dan lebih tinggi
dalam proses pembelajaran terutama pada materi lingkaran di kelas VIII
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan  masalah matematis yang
dibelajarkan dengan menggunakan model langsung.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang positif model pembelajaran Generatif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1
Suwawa pada pembelajaran materi lingkaran.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Generatif mampu mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sehingga pembelajaran tersebut menjadi salah satu
variasi pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru.

2. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menggunakan

model pembelajaran Generatif untuk mata pelajaran matematika maupun untuk
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mata pelajaran lainnya. Penggunaan waktu yang optimal juga diharapkan dapat

terwujud, agar setiap tahap dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.
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